BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Dampak Kegiatan

Manasik Haji dalam Penguatan Karakter Religius di TPQ TQA Masjid Nurul

‘Ain Mata Air Kota Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada ranah Moral Knowing (Pengetahuan Moral), kegiatan manasik haji
berhasil mentransformasi hafalan teoritis santri menjadi pemahaman
kognitif yang mendalam mengenai ibadah haji sebagai rukun Islam
kelima melalui tahapan tata cara (kaifiyat) yang sistematis. Lebih dari
sekedar pemahaman prosedural, santri mampu menangkap esensi
keadilan sosial secara logis melalui filosofi pakaian ihram yang
melambangkan kesetaraan manusia di hadapan Allah Swt., tanpa
memandang status sosial-ekonomi, serta memahami urgensi adab
mengantri demi ketertiban bersama. Selain itu, dapat meningkatnya nalar
kritis serta rasa ingin tahu santri untuk mendiskusikan kembali konsep
keagamaan dan bentuk Baitullah bersama orang tua di rumah.

Pada ranah Moral Feeling (Aspek Emosional/Hati), suasana simulasi
yang tercipta secara realistik dan khidmat terbukti mampu menyentuh
afeksi santri, menghadirkan rasa ketenangan batin, serta memberikan

pengalaman imajinatif yang mendalam seolah mereka berada di Mekkah
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yang sesungguhnya. Lantunan kalimat talbiyah secara bersama-sama
memicu getaran emosional yang kuat dalam sanubari santri, sehingga
melahirkan motivasi spiritual dan cita-cita mulia sejak usia dini untuk
menunaikan ibadah haji sekaligus memuliakan kedua orang tua mereka.
Selain itu, pelaksanaan program yang terstruktur ini memberikan
kepuasan emosional tersendiri, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri
dan kebanggaan yang kokoh dalam diri santri terhadap identitasnya
sebagai seorang muslim.
Pada ranah Moral Action (Tindakan Moral Nyata), keberhasilan
penguatan karakter ini mencapai puncaknya melalui perubahan perilaku
konkret, dimana santri mampu mencapai kemandirian tinggi dalam
mempraktikkan seluruh rangkaian rukun haji di lapangan yang kemudian
bertransformasi menjadi kesadaran mandiri untuk mendirikan shalat di
rumah tanpa harus diperintah. Karakter sabar yang dilatih secara natural
selama simulasi juga berhasil menjadi pembiasaan perilaku sehari-hari di
TPQ, seperti sikap tertib saat mengantri wudhu’, antri ujian hafalan, dan
saat jajan. Adanya dampak nyata pada sikap empati dan perilaku santri,
yang tercermin dari aksi tolong-menolong dan peningkatan kepedulian di
rumah berupa inisiatif membantu saudara serta menyelesaikan pekerjaan
rumah.

Pelaksanaan kegiatan manasik haji di TPQ TQA Masjid Nurul ‘Ain

Mata Air Kota Padang berjalan dengan sukses dan baik karena berhasil



119

menyatukan tiga bagian penting dalam pembentukan akhlak anak, yaitu
Pengetahuan moral (moral knowing), Perasaan moral (moral feeling), dan
Tindakan moral (moral action). Melalui praktik langsung, kegiatan ini
tidak hanya membuat santri paham urutan ibadah haji, tetapi juga
menanamkan nilai disiplin, keseriusan beribadah, dan rasa kebersamaan.
Keberhasilan dalam menyatukan pemahaman, penghayatan, dan praktik
langsung inilah yang membuat kegiatan ini berhasil dan layak menjadi
contoh yang bagus untuk tempat mengaji lainnya.
B. Saran
1. Bagi Lembaga TPQ TQA

Berdasarkan  keberhasilan  kegiatan manasik haji  dalam
mengintegrasikan ranah moral knowing, moral feeling, dan moral action
santri, pihak pengelola TPQ diharapkan untuk dapat memformulasikan
kegiatan ini sebagai agenda kurikulum tahunan yang wajib dan
terstruktur, serta mendokumentasikannya sebagai model praktik baik
(best practice) yang dapat dicontoh oleh lembaga pengajian lainnya
dalam membentuk karakter anak.

2. Bagi Guru (Ustadz/Ustadzah)

Guru diharapkan untuk secara konsisten merawat dan menjaga
kesinambungan karakter religius yang telah terbentuk pada diri santri
melalui integrasi pembiasaan di kelas sehari-hari. Momentum emosional

dan getaran spiritual dari lantunan kalimat talbiyah (moral feeling) yang
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membekas pada sanubari santri dapat dihidupkan kembali dengan cara
melantunkannya secara berkala pada sesi pembuka mengaji guna menjaga
motivasi ibadah mereka. Lebih lanjut, keberhasilan perilaku nyata (moral
action) seperti karakter sabar dan tertib saat mengantri wudhu maupun
ujian hafalan harus terus dipertahankan melalui pemberian penguatan
positif dan pengawasan yang berkelanjutan di lingkungan TPQ.
Bagi Santri

Santri  diharapkan untuk terus menjaga, memelihara, dan
mengamalkan nilai-nilai karakter religius serta pengalaman spiritual yang
telah didapatkan selama mengikuti simulasi manasik haji secara
istigomah. Kesadaran mandiri dalam mendirikan ibadah shalat,
menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas muslim, serta pembiasaan
tindakan moral terpuji seperti sikap sabar, tertib mengantri, empati, dan
aksi tolong-menolong hendaknya tidak hanya diterapkan terbatas di
lingkungan TPQ atau rumah saja, melainkan harus ditransformasikan
menjadi identitas perilaku sehari-hari di mana pun santri berada dalam
kehidupan bermasyarakat.
Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan untuk menyambut baik dan memfasilitasi
perkembangan positif anak dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung aktualisasi karakter religius pasca-manasik. Ketika anak

menunjukkan peningkatan nalar kritis dan rasa ingin tahu untuk
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mendiskusikan kembali materi keagamaan di rumah (moral knowing),
orang tua hendaknya meluangkan waktu khusus untuk berdialog secara
interaktif dan proaktif dengan anak. Orang tua juga dapat menjadi
jembatan bagi anak agar perilaku baik (moral action) yang telah
dipraktikkan saat manasik haji, seperti kedisiplinan dan ketaatan
beribadah, tetap terjaga dan dibiasakan di lingkungan keluarga. Karena

sejatinya orang tua lah sebaik-baiknya guru bagi anaknya sendiri.
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